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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik di bawah) ح

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د 
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 Zal Z Zei (dengan titik di atas) د 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D de (dengan titik di bawah) ض

 Ta T Te (dengan titik di bawah) غ

 Za Z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Wau W We و

  ٍ  Ha H Ha 

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 a =ا  a =ا

 i =ي ai =ا ي i =ا

 u =او au =او u =ا

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

لح   ditulis mar’atun jamilah هر  اج  جو 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis Fatimah فاغوح

4. Syaddad (Tasydid, Geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

 ditulis rabbana رتاٌ 

 ditulis al-birr الثر 
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5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 Ditulis Asy-syamsu الشوس 

 Ditulis ar-rojulu الرجل

دج   Ditulis As-sayyidah الس 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh : 

 Ditulis al-qamar القور 

 Ditulis al-badi الثدعٌ 

 Ditulis al-jalal الجالل 

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /‟/ 

Contoh : 

 Ditulis Umirtu اهرخ 

 Ditulis Syai’un شًء 
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“....... Dan Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya.” 

_Qs. Al-Maidah: 2 _ 
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Mardiyana, Miftah. 2024. “Nilai-Nilai Bimbingan Islami Dalam Film Sang Pencerah 

Karya Hanung Bramantyo”. Skripsi. Program Studi Bimbingan Dan 

Penyuluhan Islam. Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing: Ahmad Hidayatullah, M.Sos 

Kata Kunci: Nilai-Nilai Bimbingan Islami, Film Sang Pencerah 

Untuk memperbaiki pudarnya nilai-nilai agama Islam, didalam bimbingan dapat 

menggunakan media berupa audio-visual atau dengan film. Film bisa berdampak pada 

kejiwaan individu. Film dapat mensugesti seseorang dalam berperilaku maupun cara berfikir. 

Film dapat “merefleksikan” masyarakat. Film Sang Pencerah dapat menjadi media Bimbingan 

Islami sesuai dengan upaya memperbaiki nilai-nilai agama Islam karena mengandung nilai-

nilai bimbingan Islami didalam perjuangan Kiai Ahmad Dahlan pembaharuan agama Islam 

yang Kaffah. Di Tahun 2010 pada Jakarta International Film Festival, film ini menang kategori 

film terpuji dan penghargaan khusus juri. Pendapatan kotor dari film ini sebanyak Rp. 16,7 

miliar. Keberhasilan Sang Pencerah terbukti dari jumlah penonton yang mencapai 1,3 juta 

penonton. Maka sangat menarik untuk dijadikan sebuah penelitian perihal nilai-nilai 

bimbingan Islami dalam sebuah film, untuk itu penelitian ini berjudul “Nilai-Nilai Bimbingan 

Islami Dalam Film Sang Pencerah Karya Hanung Bramantyo” 

Rumusan masalahnya sebagai berikut: a. Bagaimana bentuk-bentuk bimbingan islami 

dalam film sang pencerah karya hanung bramantyo?. b. bagaimana nilai-nilai bimbingan islami 

dalam film sang pencerah karya hanung bramantyo?. Tujuan dari penelitian ini: a. Untuk  

mengetahui bentuk-bentuk bimbingan islami pada film. b. Untuk mengetahui nilai-nilai 

bimbingan islami dalam film.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif, 

Pendekatan penelitian ini adalah studi pustaka (Library research) dengan mengumpulkan data 

dari dokumen, berupa buku atau literatur lain yang valid sebagai sumber data yang diolah serta 

dianalisis. Dengan teknik analisis Content analysis atau analisis isi, langkahnya dengan 

mereduksi data, menyajikan data, dan penarikan simpulan. 

Hasil dari penelitian ini adalah: 1. Bentuk-Bentuk Bimbingan Islami Dalam Film Sang 

Pencerah Karya Hanung Bramantyo, meliputi: 1) Pengajian. 2) Khotbah. 3) Bimbingan 

keagamaan. Semuanya telah sesuai dengan teori bentuk-bentuk bimbingan Islam yang 

dijabarkan oleh Al-khuly. 2. Nilai-Nilai Bimbingan Islami Dalam Film Sang Pencerah Karya 

Hanung Bramantyo, yaitu: 1) Adanya Nilai Akhlak yaitu: a. Sabar. b. Sopan santun dalam 

perbuatan dan perkataan. c. Tolong menolong. d. Menghargai perbedaan pendapat.2). Nilai 

akidah yaitu: a. Larangan menyekutukan Allah. b. Berserah kepada Allah. 3) Nilai Syariah 

yaitu: a. Shalat. b. Haji.c. Menikah. 4) Nilai Muamalah yaitu: a. Sedekah. b. Infak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Nilai hidup seseorang berasal dari keimanan terhadap Tuhan. Nilai Islam 

mempersembahkan pengarahan yang berupa saling berpautan antara berbagai kehidupan 

manusia, berupa kehidupan politik, sosial, budaya. dan ekonomi maka dapat 

mengungkap lebih dalam tentang apa yang itu nilai-nilai Islam.1 Nilai adalah sesuatu 

yang bertaut pada diri individu dengan mengekspresikan serta menggunakan dengan 

teratur dan konstan. Nilai digunakan untuk pedoman serta asas-asas untuk menakar atau 

memperkirakan baik atau buruk nya suatu hal, bermanfaat atau tidak, berarti atau hina2 

Di kehidupan sosial, nilai-nilai agama Islam banyak berpengaruh untuk agama 

mempunyai unsur kuratif pada penyakit sosial. Didalam agama Islam terdapat nilai-nilai 

agama Islam, karena agama Islam tidak hanya mengandung perspektif teologis tapi 

mengandung dan mengarahkan semua perspektif kehidupan.3 Nilai-nilai bimbingan 

Islami tersebut yaitu: 1) Aqidah. 2) Syari’at. 3) Mu’amalah/ Sosial. 4) Akhlak.4 Dasar 

nilai bimbingan Islami ini, maka dapat disimpukan bahwa pada perilaku seseorang 

haruslah mencakup nilai-nilai bimbingan Islami yang berpedoman dari Al-Qur’an dan 

As-Sunnah dapat dipantulkan dari seseorang dengan perilakunya di kehidupannya dari 

suatu yang  sepele hingga yang berarti, menjadikan seseorang yang bertingkah laku yang 

baik.5 

 
 

1 Jamaliah Hasballah, Tesis :  “Nilai-Nilai Budi Pekerti dalam Kurikulum”, (Banda Aceh: PPs IAIN Ar-

Raniry, 2008). Hlm. 25. 
2Nurul Jempa, Nilai- Nilai Agama Islam, Pedagogik: Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Pembelajaran, 

Fakultas Tarbiyah Universitas Muhammadiyah Aceh, Vol. 4, No. 2 , 2017. Hlm.104 
3Jempa, Nilai- Nilai Agama Islam.............................................................................................. Hlm. 106. 
4 Nadhifatuz Zulfa, Nilai- nilai dan Makna Bimbingan Konseling Islam dalam Hadist Sahih Bukhori, 

Religia, Vol.20, No.2, 2017. Hlm. 129-133 
5 Jempa, Nilai- Nilai Agama Islam...............................................................................................Hlm. 107 
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Untuk itu, upaya memperbaiki pudarnya nilai-nilai agama Islam, di dalam sebuah 

bimbingan dapat menggunakan media berupa audio-visual atau dengan alternatif film. 

Film bisa berdampak pada kejiwaan individu, karena banyak orang yang bertingkah dan 

dalam kehidupan sehari-hari menyamai seperti pemeran yang diidolakan pada film. Film 

dapat mensugesti seseorang dalam berperilaku maupun cara berfikir. Film bisa berasal 

dari kehidupan masyarakat dimana film itu dirancang. Film mendokumentasikan 

kenyataan yang ada pada rakyat serta memproyeksikan keadaan kedalam film, sebagai 

gambaran yang berasal dari masyarakat, dan dapat diterima oleh masyarakat umum. Film 

dapat “merefleksikan” masyarakat karena didorong oleh kehakikian komersialnya 

memberikan tempat yang tinggi dan akan mengklaim penonton yang banyak, selain itu 

pula film salah satu cermiman kenyataan dari masyarakat dengan nilai memindahkan 

empiris kefilm tanpa mengganti kenyataan itu tapi film membuat serta menampilkan 

kembali kenyataan sesuai aturan, adat-istiadat dan pemikiran dari kebudayaan.6 

Ada satu film yang dapat berfungsi untuk media bimbingan, yaitu film Sang 

Pencerah karya Hanung Bramantyo pada tahun 2010, karena film ini diklaim menyimpan 

nilai-nilai bimbingan Islami. Film yang Sesuai dengan kisah konkret pendiri 

Muhammadiyah, Kiai H, Ahmad Dahlan, film ini diperankan Lukman Sardi menjadi Kiai 

H. Ahmad Dahlan, Ihsan idol menjadi M. Darwis, serta Zaskia Adya Mecca menjadi 

istrinya. Film sejarah ini menjadi edukasi di era sekarang perihal tenggang rasa, keadaan 

hidup yang berdampingan secara damai dalam bebagai keyakinan, kezaliman berselimut 

agama dan semangat pergerakan yang baik. Film ini menyampaikan seorang pahlawan 

nasional dari sisi lainnya yang tidak banyak orang tahu. Beliau juga sebagai pembaharu 

Islam di Indonesia dengan Islam modern, yang jelas dan masuk akal. Beliau sosok muda 

 
 

6 M. Ali Musyafak, “Film Religi Sebagai Media Dakwah Islam”, Jurnal Islamic Review. Volume II No. 

2, 2013. Hlm. 328 
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yang gelisah melihat warga melakukan penyimpangan agama yang sesat, syirik dan 

bid’ah.7 Di Tahun 2010 pada Jakarta International Film Festival, film ini menang kategori 

film terpuji dan penghargaan khusus juri. Pendapatan kotor dari film ini sebanyak Rp. 

16,7 miliar. Keberhasilan Sang Pencerah terbukti dari jumlah penonton yang mencapai 

1,3 juta penonton.8 Untuk itu film ini sesuai dengan nilai-nilai agama Islam dalam sebuah 

bimbingan Islami di era sekarang. Maka  peneliti sangat tertarik untuk menjadikan  film 

ini sebagai objek penelitian untuk diteliti perihal nilai-nilai bimbingan Islami yang 

terkandung dalam film tersebut, dari hal tersebut diangkatlah judul “Nilai-Nilai 

Bimbingan Islami Dalam Film Sang Pencerah Karya Hanung Bramantyo” sebagai judul 

skripsi dari peneliti. 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini membuat rumusan masalahnya sebagai berikut: 

1. Bagaimana Bentuk-Bentuk Bimbingan Islami Dalam Sang Pencerah Karya Hanung 

Bramantyo? 

2. Bagaimana Nilai-Nilai Bimbingan Islami Dalam Film Sang Pencerah Karya Hanung 

Bramantyo? 

 

 

 

 

 

C. Tujuan Masalah 

 
 

7 Muz Sa’adih, Analis Isi Pesan Dakwah Kh. Ahmad Dahlan Pada Film Sang Pencerah, El-Hikmah. 

Vol.VII, No.2, 2015. Hlm. 94-95. 
8 https://id.wikipedia.org/wiki/Sang_Pencerah, (diakses pada 26 Juli 2024 pada pukul 21.30 WIB) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sang_Pencerah
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Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk Mengetahui Bentuk-Bentuk Bimbingan Islami Dalam Film Sang Pencerah 

Karya Hanung Bramantyo. 

2. Untuk Mengetahui Nilai-Nilai Bimbingan Islami Dalam Film Sang Pencerah Karya 

Hanung Bramantyo. 

D. Manfaaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Semoga adanya penelitian ini bisa memperluas wawasan pengetahuan tentang 

Nilai-Nilai Bimbingan Islami Dalam Film Sang Pencerah Karya Hanung Bramantyo 

dan menjadi bahan pedoman untuk penelitian berikutnya dan dijadikan bahan bacaan 

serta acuan yang bermanfaat dalam bidang yang bersangkutan dengan Bimbingan 

Penyuluhan Islam. 

2. Manfaat Praktis 

Semoga dengan adanya penelitian ini bisa membagikan informasi serta masukan-

masukan dari semua pihak terkait, termasuk pada peneliti sendiri agar dapat mengerti 

Nilai-Nilai Bimbingan Islami yang terkandung dalam sebuah film.  

E. Tinjauan Pustaka 

1. Penelitian yang Relevan 

Dari uraian di atas terdapat beberapa penelitian-penelitian relevan yang 

digunakan sebagai perbandingan dengan judul yang penulis akan meneliti, diantaranya 

sebagai berikut: 

1). Jurnal penelitian yang disusun oleh  Supriatini berjudul “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan 

Islam Pada Film Sang Pencerah Garapan Sutradara Hanung Bramantyo” pada tahun 

2018. Teknik pengolahan datanya yaitu teknik analisis karya (deskriptif) hasil 

penelitiannya menyimpulkan bahwa: Sesuai dari pembahasan dan analisis datanya 
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peneliti merangkung bahwa film tersebut terdapat nilai-nilai pendidikan Islam sesuai 

ayat 12-19 surat Luqman. Pertama nilai pendidikan akidah atau iman yang berupa 

embargo menduakan Allah yang ada dalam ayat 12-13 dan mengimani adanya kawasan 

pulang atau kembali kepada Allah dalam ayat 14-15. Kedua nilai pendidikan syari’ah 

yang berasal dari kewajiban melakukan sholat dalam ayat 17 dan kewajiban amar 

ma’ruf nahi munkar dalam ayat 17. Ketiga nilai pendidikan akhlak yang berupa akhlaq 

pada Allah sesuai ayat 12-13 dan akhlak pada sesama hamba Allah sesuai ayat 14-19.9 

2). Skipsi penelitian yang disusun oleh Ranum Wandira yang berjudul “Representasi Nilai-

Nilai Islam Pada Film Sang Pencerah Karya Hanung Bramantyo Dalam Analisis 

Semiotika Roland Barthes” pada tahun 2012. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa 

: dalam film tersebut ada makna mitos, konotasi dan denotasi, makna denotasi 

merupakan potret cerita usaha Dahlan, mencerikan Dahlan  di masa belia sampai 

dewasa memperjuangkan membuat organisasi Muhammadiyah maksut yang sederhana 

yakni supaya rakyat bisa tahu kepercayaan serta beribadah secara benar, makna 

konotasi ialah usaha Dahlan dalam membuat serikat Muhammadiyah serta membuat 

MI Diniyah Islam, makna mitosnya ialah Dahlan menggali hakikat, menghindari 

tahayul serta gaib dari dalam membeuat serikat.10 

3). Skripsi yang disusun oleh Khairunnisa, tahun 2021, teknik pengumpulan datanya 

menggunakan observasi dan dokumen dengan metode kualitatif deskriptif berjudul 

“Analisis Nilai-nilai Pendidikan Dalam Film Sang Pencerah Arahan Hanung 

Bramantyo”. Memberikan hasil berupa: Pertama, kisah yang ada pada film tersebut 

 
 

9 Supriatini, Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Islam Pada Film Sang Pencerah Garapan Sutradara 

Hanung Bramantyo, Jurnal Bindo Sastra, 2018. Vol. 2. No. 2. 
10 Ranum Wandira, Skripsi: “Representasi Nilai-Nilai Islam Pada Film Sang Pencerah Karya Hanung 

Bramantyo Dalam Analisis Semiotika Roland Barthes” (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, 2012) 
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adalah perjuangan Dahlan dalam membenarkan kepercayaan Islam dan membongkar 

pengetahuan baru yang tebih terkini agar tidak ada kesalah pahaman orang dalam 

memandang Islam. Kedua, adanya nilai-nilai pendidikan Islam, yakni,: 1) nilai akidah 

yaitu embargo melakukan syirik dan bertawakal kepada Allah. 2) nilai ibadah yaitu 

melaksanakan shalat, mengadakan pengajian dan melaksanakan ibadah haji serta 

melangsungkan pernikahan. 3) nilai akhlak yaitu, bersedekah, menghargai orang lain, 

saling menolong serta ramah-tamah dalam perbutan serta perkataan.11 

4). Skripsi penelitian yang disusun tahun 2021 oleh Ihsanal Huda Dengan Judul “Analisis 

Nilai Pendidikan Islam Pada Film Sang Pencerah Garapan Sutradara Hanung 

Bramantyo” hasilnya menyimpulkan bahwa adanya nilai-nilai Pendidikan Islam: 1) 

nilai aqidah atau keimanan, larangan syirik dan adanya hari kiamat. 2) nilai syari’ah. 

mendidikan shalat dan amar ma’ruf nahi munkar. 3) nilai akhlak, akhlak kepada Allah 

dan sesama manusia.12 

Tabel 1. 1 

Hasil Penelitian Yang Relevan 

No Penelitian Metode Penelitian Persamaan Perbedaan 

1.  

  

Supriatini, 

“Analisis 

Nilai-Nilai 

Pendidikan 

Islam Pada 

Film Sang 

-Metode penelitian: 

kualitatif 

-Jenis penelitian: studi 

pustaka 

-Metode 

penelitian 

-Jenis penelitian 

-Film yang 

dikaji: film sang 

pencerah 

-Teknik 

pengumpulan data, 

peneliti 

menggunkan teknik 

simak dan catat. 

 
 

11 Khairunnisa, Skripsi: “Analisis nilai-nilai pendidikan dalam film sang pencerah arahan hanung 

bramantyo” (palangka raya: IAIN Palangka Raya, 2021) 
12Ihsanal Huda, skripsi: “Analisis Nilai Pendidikan IslamPada Film Sang PencerahGarapan Sutradara 

Hanung Bramantyo” (Palangkaraya: IAIN Palangkaraya,2021) 
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No Penelitian Metode Penelitian Persamaan Perbedaan 

Pencerah 

Garapan 

Sutradara 

Hanung 

Bramantyo”, 

2018. 

-Teknik pengumpulan 

data: pengamatan dan 

dokumentasi 

-Menggunakan 

analisis karya, 

sedangkan peneliti 

menggunkan 

analisis isi atau 

konten. 

-Focus kajian: Nilai-

Nilai Pendidikan 

Islam Pada Film, 

sedangkan peneliti, 

nikai-nilai bimbinga 

Islam dalam film. 

2. Ranum 

Wandira, 

“Representasi 

Nilai-Nilai 

Islam Pada 

Film Sang 

Pencerah 

Karya Hanung 

Bramantyo 

Dalam 

Analisis 

Semiotika 

-Metode penelitian: 

kualitatif 

-Jenis penelitian: studi 

pustaka 

-Teknik pengumpulan 

data: dokumentasi 

-Tujuan penelitian: 

a. untuk mengetahui 

representasi nilai-nilai 

Islam pada film sang 

pencerah. 

-Metode 

penelitian 

-Jenis penelitian 

-Film yang 

dikaji: film sang 

pencerah 

 

-Teknik 

pengumpulan 

dataMenggukan 

Analisis semiotika 

Roland barthes, 

peneliti 

menggunkan 

analisis isi atau 

konten 

-Focus kajian: 

Representasi Nilai-

Nilai Islam Pada 
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No Penelitian Metode Penelitian Persamaan Perbedaan 

Roland 

Barthes”, 

2012. 

b. untuk menegtahui 

kaitan analisis 

semiotika roland 

barthes dengan film 

sang pencerah. 

Film, sedangkan 

peneliti, nilai-nilai 

bimbinga Islam 

dalam film. 

3. Khairunnisa, 

“Analisis 

nilai-nilai 

pendidikan 

dalam film 

sang pencerah 

arahan hanung 

bramantyo”, 

2021 

-Metode penelitian: 

kualitatif 

-Jenis penelitian: studi 

pustaka 

-Teknik pengumpulan 

data: observasi dan 

dokumen 

-Tujuan penelitian: 

a.Untuk 

mendeskripsikan cerita 

pada film 

b.Untuk 

mendeskripsikan nilai-

nilai pendidikan Islam 

dalam film 

SangPencerah. 

-Metode 

penelitian 

-Jenis penelitian 

film yang 

dikaji: film sang 

pencerah 

-Teknik 

pengumpulan data, 

penulis menggunkan 

teknik simak dan 

catat. 

-Menggukan analisis 

semiotika Roland 

barthes, peneliti 

menggunkan 

analisis isi atau 

konten 

-Focus kajian: nilai-

nilai pendidikan 

pada film, 

sedangkan peneliti, 

nilai-nilai bimbinga 

Islam dalam film. 
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No Penelitian Metode Penelitian Persamaan Perbedaan 

4. Ihsanal Huda, 

“Analisis Nilai 

Pendidikan 

Islam Pada 

Film Sang 

Pencerah 

Garapan 

Sutradara 

Hanung 

Bramantyo”, 

2021 

-Metode penelitian: 

kualitatif 

-Jenis penelitian: studi 

pustaka 

-Teknik pengumpulan 

data: observasi dan 

dokumentasi 

-Tujuan penelitian: 

untuk mengetahui nilai 

pendidikan Islam, 

aqidah, syari’ah, dan 

akhlaq dalam 

film. 

-Metode 

penelitian 

-Jenis penilitian 

Analisis yang 

digunakan yaitu 

analisis isi atau 

konten 

-Film yang 

dikaji yaitu film 

sang pencerah 

-Teknik 

pengumpulan data, 

penulis menggunkan 

teknik simak dan 

catat. 

-Focus kajian: 

Analisis Nilai 

Pendidikan 

IslamPada Film, 

sedangkan peneliti, 

nilai-nilai bimbinga 

Islam dalam film 

 

2. Kerangka Berfikir 

Dalam langkah ini, yang dicari ialah Nilai-Nilai Bimbingan Islami dalam Film 

Sang Pencerah. Film Sang Pencerah Karya Hanung Bramantyo menjadi objek 

penelitian dengan menggunakan Analisi Isi yang merupakan suatu teknik penelitian 

guna membentuk kesimpulan-kesimpulan pada pengenalan sebagai analitis dan factual 

yang memiliki spesifik-spesifik tertentu pada suatu teks.13 Untuk mencari nilai-nilai 

 
 

13 Klaus Krippendorff, Analisis Isi Pengantar Teori dan Metodologi, (Jakarta Utara: PT. Raja Grafindo 

Persada,1993). Hlm.15-19 
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bimbingan Islami meliputi nilai akidah, nilai syari’ah, nilai sosial atau mu’amalah, dan 

nilai akhlak.14 Berikut bagan kerangka berpikirnya: 

Bagan 1. 1 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

F. Metode Penelitian 

1. Desain Penelitian 

1). Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Metode kualitatif difungsikan dalam penelitian bahasa sebab semakin kritis dan 

semakin bisa beradaptasi dengan besarnya efek yang diberikan kepada bentuk-

bentuk nilai yang ditempuh. Metode ini menyampaikan dengan terbukanya data 

kebahasaan yang ditemukan yang sinkron dengan fungsinya. Metode kulitatif 

menganggap untuk memperoleh sudut pandang subjek peneliti dengan seksama 

dan memperhatikan semuanya dengan teliti tentang infornasi yang diperoleh. 

Maka dari itu peneliti menyampaikan “makna” yang valid dengan semua fakta 

yang didapati.15 

Metode penelitian kualitatif ialah metode penelitian yang bisa berguna untuk 

mendalami dan mengerti makna yang datang dari persoalan sosial dan 

 
 

14 Zulfa, Nilai- nilai dan Makna Bimbingan Konseling Islam .............................................Hlm. 129-133 
15 M, Zaim, Metode Penelitian Bahasa: Pendekatan Struktural, (Padang: Sukabina Pess, 2014) Hlm. 13 

Akhlak Syari’ah 

Content Analysis Klaus Krippendorff 

Nilai-Nilai Bimbingan Penyuluhan Islam 

Akidah Mu’amalah 

Film Sang Pencerah Karya Hanung 

Bramantyo Bramantyo 
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kemanusiaan. mengumpulkan data yang detail dari informasi yang didapat. 

Mengkaji data secara induktif, mereduksi, memverifikasi, dan memaknakan atau 

mendapatkan makna dari konteks persoalan yang diteliti. Penelitian kualitatif ini 

memakai cara pandang yang induktif, terutama pada makna personal, dan 

mengartikan pada pertautan suatu masalah.16 Pendekatan penelitian ini adalah studi 

Pustaka (Library research) dengan mengumpulkan data-data dari dokumen, data 

tersebut bisa berupa buku-buku atau literatur lain yang valid sebagai sumber data 

yang akan diolah serta dianalisis peneliti.17 

2). Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian merupakan sumber data dari penelitian. Kemudian yang 

menjadi subjek penelitian ini ialah film Sang Pencerah karya Hanung 

Bramantyo. 

2. Objek penelitian merupakan persoalan yang akan dikaji atau persoalan 

penelitian dengan pembahasan yang tegas. objek penelitian merupakan nilai-

nilai bimbingan Islami dalam film Sang Pencerah baik berupa Bahasa verbal 

maupun Bahasa non verbal. 

3). Sumber Data 

1. Data Primer 

Peneliti menggunakan sumber data primernya yakni video atau film Sang 

Pencerah Karya Hanung Bramantyo. 

2. Data Sekunder  

Sumber data sekunder yang digunakan oleh peneliti yaitu beberapa kepustakaan 

 
 

16 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, Cakra Books, 

2014, Vol. 1, No. 1. Hlm.25 
17 Zagoto, Perbedaan individu dari gaya belajarnya serta implikasinya dalam pembelajaran, Jurnal 

review Pendidikan dan pengajaran, 2019, Vol. 2. No. 2. Hlm 260. 
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relevan yang berkaitan dengan masalah-masalah mengenai penelitian yang 

hendak disusun oleh peneliti, antara lain buku atau jurnal ilmiah yang membahas 

tentang nilai-nilai bimbingan Islami dan tentang K.H Ahmad Dahlan. 

4). Teknik Pengumpulan Data 

Metode simak ialah metode dokumentasi data yang menggunakan tahap 

menyimak dan mengamati, pada bahasa yang dikaji. Nyaris mirip seperti metode 

mengamati atau pemantauan dalam pengetahuan sosial. Metode ini tidak hanya 

bersangkutan pada pemakaian bahasa lisan, yakni komunikasi bahasa serta pidato 

bisa juga bahasa tulis yakni pengamatan, memahami serta membaca teks pada 

suatu cerita, koran, dan lainnya. Metode ini dihasilkan dalam sebuah teknik 

dokumentasi data yang diberikan nama serasi dengan alat yang difungsikannya 

yakni, menyadap, adanya komunikasi, mengabadikan serta menuliskan. Dari 

proses pemanfaatnya, teknik dalam metode ini bisa menjadi dua jenis yakni dasar 

dan kelanjutan. 

Teknik dasar yakni teknik yang wajib dilakukan oleh peneliti data kemudian 

teknik selanjutnya yaitu lanjutan. Teknik dasarnya dinamakan teknik menyadap, 

sebab tahapan menyimak didalam metode ini melaksanakan tahapan menyadap 

pada bahasa didalam suatu percakapan. Kemudian dilanjutkan teknik catat, 

dilaksanakan dengan teknik menyadap dan mengabadikan atau rekaman serta bisa 

dilaksanakan setelah teknik rekaman. Teknik catat dilaksanakan pada suatu bilyet 

data berbentuk penulisan fonetis, ortografis serasi pada objek yang diteliti, bilyet 

penulisan bisa dilaksanakan pada suatu kertas, agar mudah membacanya serta 

mengamankan kekuatan data.18 

 
 

18 Zaim, Metode Penelitian Bahasa..........................................................................................Hlm. 89-91. 
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5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Content analysis atau analisis isi menurut Klaus Krippendorff yaitu satu teknik 

penelitian yang membentuk hasil yang dapat disamakan (replicable) serta valid 

datanya mengandalkan konteks. Analisi isi ialah teknik untuk membuat kesimpulan-

kesimpulan pada pengenalan sebagai analitis dan factual yang memiliki spesifik-

spesifik tertentu pada suatu teks.19 Analisis isi pula artinya satu cara ilmiah membuat 

makna teks/konten. Definisi analisis isi menjadi satu cara penelitian merangkum 

makna suatu teks atau menggunakan proses yang reliable, bisa ditiru atau digunakan 

pada konteks tidak sinkron, baik atau tidaknya ada batasan teks pada definisi tadi 

terbatas tulisan, namun pula “other meaningful matter” yakni produk yang 

mempunai nilai yang mirip pada gambar, suara, citra, symbol atau lukisan. 

Penafsiran analisis isi teori Klaus Krippendorff bermacam-macam di lingkungan 

para ahli ada tiga arti analisis isi berdasarkan sudut pandang isi dan teks yaitu: 

1. Melihat konten suatu dari dalam teks. 

2. Melihat konten yang bersumber dari teks 

3. Melihat konten datang dari dampak cara sejalannya peneliti melaksanakan 

analisis dari teks dalam konteks eksklusif. 

Analisis konten teori Klaus Krippendorff tidak terus-menerus menganalisis teks 

yang terlihat, tanpa menganalisis isi atau arti maupun konteks didalam kata tersebut. 

Analisis isi kualitatif lebih memfokuskan berbagi data yang bisa dijelaskan dalam 

menggali subtansi teorinya. Analisis isi kualitatif mengupayakan20 peneliti mengerti 

teks lewat kategorisasi istilah kata-kata yang mempunyai arti yang sama terhadap 

 
 

19 Krippendorff, Analisis Isi Pengantar ....................................................................................Hlm.15-19. 
20 Vience Mutiara, Analisis Isi Kualitatif Twitter “#TaxAmnesty” Dan “#AmnestiPajak”, Jurnal 

Penelitian Komunikasi dan Pembangunan. Vol. 18 No. 1, 2017. Hlm.3-4 
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pengelopokan-pengelompokan yang akan mengasilkan satu model atau sistem 

konseptual.21 

Analisis isi Klaus Krippendorff mempunyai perkiraan pada sesuatu yang dasarnya 

bisa diamati agar dapat menolong pemungutan ketetapan atau menolong rancanagan 

dari fakta yang ada pada teks. Analisis isi dilakukan meliputi dan pembenaran pada 

koneksi didalam kontek data. Teori tentang nilai semua tentang fenomena atau 

lambang yang ada, termasuk pada isi pesan, atau koneksi yang meliputi kontek dan 

datanya. Pada definisi dasar, data yaitu dorongan atau alat atribut, yaitu putih dan 

hitam pada kertas, afeksi besar pada nilai berasal dari tingkat22 generalisasi yang 

tinggi, yaitu arsip-arsip tercetak, film dalam dialog verbal, serta gambaran yang 

menyebutkan sedikit bagian. Konteks merupakan bagian data yang analisisnya bisa 

menetapkan bagian serta rancangannya. Fokusnya dibatasi pada bagian linguistik 

bisa dibatasi juga pada fokus kajiannya pada bagian linguistik semua kata serta 

pengungkapan. Sosiolog bisa juga mengenal nilai satu perilaku yang ditempatkan 

pada kontek sosial karena dalam perlakunya, peneliti dalam komunikasi mungkin 

memahami nilai satu pesan dalam koneksi pada keinginan komunikatornya, 

dampaknya pada pengetehuan dan perilaku pada komunikannya, kebiasaan yang 

digunakan dalam pencapaiannya, atau erat pada pengaruh budaya pada tokoh yang 

menggunakan pesan itu.23 

Miles dan Huberman Analisis data interaktif mempunyai tiga termin: (1) reduksi, 

(2) sajian, dan (3) verifikasi. Ketiga termin perlu dikomparasikan untuk 

mendapatkan kesimpulan untuk hasil akhir penelitian.24 

 
 

21 Vience Mutiara, Analisis Isi Kualitatif Twitter .........................................................................Hlm.3-4 
22 Krippendorff, Analisis Isi Pengantar Teori ..........................................................................Hlm.15-19 
23 Krippendorff, Analisis Isi Pengantar Teori ...............................................................................Hlm.20. 
24 Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif .................................................................................Hlm. 173 
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1). Reduksi Data 

Dalam reduksi data peneliti melaksanakan langkah memilih atau menyaring, 

focus pembahasan utama, disederhanakan, dan dikonsepkan dari semua informasi 

yang menunjang data penelitian yang didapatkan dan dicatat selama penggalian 

data. Reduksi ini dilaksanakan secara kontinu selama penelitian, dan proses ini 

dimulai dari peneliti memilih permasalahan yang akan dianalisis.25 

2). Sajian Data 

Sajian data merupakan semua data penelitian untuk mendapatkan kesimpulan 

dan tindak lanjut. Sajian data ini adalah suatu kumpulan data, yang dinarasi dan 

dideskripsi secara utuh, yang rangkai dari poin-poin yang didapatkan dalam 

reduksi data, dengan bahasa penulis yang rasional serta analistis agar mudah 

untuk dipahami. Hasil data biasanya disajikan dalam sebuah uraian, dengan 

adanya bagan, potret, diagram, indeks, scenario dan representatif, dan 

sebagainya, supaya data yang ditampilkan untuk persiapan analisis terlihat lebih 

jelas, detail, serta rapih, dan dapat dipahami.26 

3). Penarikan simpulan  

Merupakan langkah pengartian dari hasil analisis dan interpretasi data. 

Penarikan simpulan ini suatu langkah dalam konstruksi yang menyeluruh. 

Simpulan butuh diverifikasi sepanjang penelitian dilakukan untuk dapat 

diresponsibilitas. Arti-arti yang tampak dari data harus selalu diuji kevalidannya 

dan kesinkronannya sehingga kebenarannya terjamin.27 

G. Sistematika Penulisan  

 
 

25 Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif ................................................................................Hlm. 174 
26 Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif ..........................................................................Hlm.175-176 
27 Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif ..........................................................................Hlm. 176-177 
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Agar memudahkan dalam menafsirkan penulisan karya ilmiah ini, maka peneliti 

akan mencoba untuk membagi dalam lima bab, yakni menjadi berikut: 

Bab I: Pendahuluan bermuatan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

Bab II: Bimbingan Islami yaitu terdiri dari 2 sub bab. Pertama, Bimbingan Islami. 

Kedua, Nilai-nilai bimbingan Islami. 

Bab III: Nilai-Nilai Bimbingan Islami dalam Film Sang Pencerah ada 3 sub bab. 

Pertama, Gambaran umum mengenai Film Sang Pencerah, Kedua,Bentuk-

Bentuk Bimbingan Islami dalam Film Sang Pencerah karya Hanung Bramantyo, 

ketiga, Nilai-Nilai Bimbingan Islami dalam Film Sang Pencerah. 

Bab IV: Hasil Analisis Nilai-Nilai Bimbingan Islami dalam Film Sang Pencerah. 

Bab V: Penutup yang berupa kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Simpulan dari penelitian diatas meliputi: 

1. Bentuk-Bentuk Bimbingan Islami Dalam Film Sang Pencerah Karya Hanung 

Bramantyo, meliputi: 1) Pengajian. 2) Khotbah. 3) Bimbingan keagamaan. 

Semuanya telah sesuai dengan teori bentuk-bentuk bimbingan Islam yang dijabarkan 

oleh Al-khuly. 

2. Nilai-Nilai Bimbingan Islami Dalam Film Sang Pencerah Karya Hanung 

Bramantyo, yaitu: 1) Adanya Nilai Akhlak yaitu: a. Sabar. b. Sopan santun dalam 

perbuatan dan perkataan. c. Tolong menolong. d. Menghargai perbedaan 

pendapat.2). Nilai akidah yaitu: a. Larangan menyekutukan Allah. b. Berserah 

kepada Allah. 3) Nilai Syariah yaitu: a. Shalat. b. Haji.c. Menikah. 4) Nilai 

Muamalah yaitu: a. Sedekah. b. Infak. 

B. Saran 

Film Sang Pencerah merupakan film yang Menceritakan kerja keras Kiai 

Ahmad Dahlan tentang pemurnian ajaran Islam berlandaskan Al-Qur’an dan As-Sunah, 

yang berpengaruh dalam dunia Bimbingan Islami sebagai contoh dan teladan, oleh 

karena itu penulis menyarankan pemutaran film ini pada saat pelaksanaan akademik 

dan non akademik khusunya tentang nilai bimbingan Islam. Semoga penelitian ini dapat 

menambah bahan referensi kurikulum bimbingan Islam dan menjadi pembelajaran 

yang bermanfaat seluruh kalangan dalam upaya menciptakan film Indonesia yang 

berintegritas sesuai ajaran Islam dan untuk peneliti masa depan. untuk melaksanakan 

penelitian lebih mendalam dengan penelitian yang lain.
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